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POTENSI PENGEMBANGAN WISATA BERBASIS MASYARAKAT 

PADA MAKAM SYEKH MAULANA MAGHRIBI DESA UJUNGNEGORO 

KECAMATAN KANDEMAN KABUPATEN BATANG 

ABSTRAK 

Desa Ujungnegoro merupakan salah satu tempat wisata religi yang bernama 

Makam Syekh Maulana Maghribi. Makam Syekh Maulana Maghribi terletak di 

bukit Gua Aswatama di bibir Pantai Ujungnegoro. Tempat wisata ini dimanfaatkan 

oleh masyarakat Desa Ujungnegoro untuk mengembangkan gaya hidup melalui 

kegiatan wirausaha. Hal yang sangat menarik dan langka dijumpai di salam wisata 

lainnya yaitu sebuah desa wisata yang menyajikan wisata religi sekaligus wisata 

alam yang kemudian menjadi salah satu destinasi wisata yang ada di Wilayah 

Kabupaten Batang tepatnya di Desa Ujungnegoro. Potensi yang dimiliki wisata di 

Desa Ujungnegoro ini tepatnya Makam Syekh Maulana Maghribi yang kemudian 

dikelola dengan baik oleh masyarakat Desa Ujungnegoro untuk mengambangkan 

wisata tersebut yang kemudian dapat memberikan pendapatan daerah serta 

kesejahteraan masyarakat. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan dengan menggunakan 

metode deskriptif kualitatis. Data yang digunakan ada dua jenis yaitu menggunakan 

data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh langsung dengan piha-pihak 

yang terkait, yaitu pedagang yang ada di wisata dan Pengelola Makam Syekh 

Maulana Maghribi Desa Ujungnegoro Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang. 

Sedangkan data sekunder sumber data yang berasal daeri berbagasi sumber seperti 

dari catatan, buku, dan makalah seminar yang berkaitan dengan Potensi 

Pengembangan Wisata Berbasis Masyarakat. Teknik pengumpulan data pada 

peneltian ini menggunakan teknik berupa observasi, wawancara langsung dengan 

pihak terkait dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa peran masyarakat dalam 

pengembangan wisata religi yaitu pada tahap persiapan meliputi penyusunan tenaga 

kerja dan sosialisasi kegiatan. Pada tahap perencanaan meliputi perencanaan jangka 

pendek dan jangka panjang , pada tahap operasional meliputi partisipasi masyarakat 

sebagai penyumbang pikiran, tenaga, dan sebagai pemantauan serta evaluasi 

pembangunan. Pada tahap pengembangan masyarakat bersifat spontan dengan 

mendirikan usaha makanan dan minuman serta oleh-oleh khas Desa Ujungnegoro. 

Pada tahapan terakhir yaitu tahap pengawasan seperti memantau kegiatan sehari-

hari di makam contohnya mengawasi setiap peziarah yang datang melalui 

pelayanan yang baik dan pemantauan terhadap kegiatan yang dilakukan oleh 

peziarah. Faktor pendukung pengembangan wisata meliputi aksesibilitas, daya tarik 

(atraksi), fasilitas dan pelayanan tambahan. Sedangkan potensi pengembangan 

wisata religi makam Syekh Maulana Maghribi meliputi potensi alam, budaya dan 

kuliner. 

Kata Kunci : Wisata Religi, Potensi Wisata, Pengembangan wisata berbasis 

Masyarakat 
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THE POTENTIAL FOR DEVELOPING COMMUNITY BASED TOURISM 

CASE STUDY OF THE TOMB OF SYEKH MAULANA MAGHRIBI 

UJUNGNEGORO VILLAGE KANDEMAN DISTRICK BATANG 

REGENCY 

ABSTRACT 

Ujungnegoro Village is one of the religious tourist attractions called the Tomb 

of Syekh Maulana Maghribi. Syekh Maulana Maghribi's grave is located on the 

Aswatama Cave hill on the edge of Ujungnegoro Beach. This tourist spot is used 

by the people of Ujungnegoro Village to develop a lifestyle through entrepreneurial 

activities. The thing that is very interesting and rare to find in regards to other 

tourism is a tourist village that provides religious tourism as well as natural tourism 

which later became one of the tourist destinations in the Batang Regency Region, 

to be precise in Ujungnegoro Village. The tourism potential in Ujungnegoro Village 

is precisely the Tomb of Sheikh Maulana Maghribi which is then managed properly 

by the people of Ujungnegoro Village to develop this tour which can then provide 

regional income and community welfare. 

This research is a type of field research using qualitative descriptive methods. 

There are two types of data used, namely using primary data and secondary data. 

Primary data was obtained directly with related parties, namely traders who are in 

tourism and the manager of the Tomb of Syekh Maulana Maghribi, Ujungnegoro 

Village, Kandeman District, Batang Regency. While secondary data comes from 

various sources such as notes, books, and seminar papers related to the Potential for 

Community-Based Tourism Development. Data collection techniques in this 

research used techniques in the form of observation, direct interviews with related 

parties and documentation. 

The results of this study indicate that the role of the community in the 

development of religious tourism is at the preparatory stage including the 

preparation of the workforce and socialization of activities. At the planning stage 

includes short and long term planning, at the operational stage includes community 

participation as a contributor of thoughts, energy, and as monitoring and evaluation 

of development. At the stage of community development, it is spontaneous by 

establishing a food and beverage business as well as typical souvenirs from 

Ujungnegoro Village. In the final stage, namely the supervision stage, such as 

monitoring daily activities at the tomb, for example supervising every pilgrim who 

comes through good service and monitoring the activities carried out by pilgrims. 

Factors supporting tourism development include accessibility, attractions, 

additional facilities and services. While the potential for developing 

religioustourism in the tomb of Sheikh Maulana Maghribi includes natural, cultural 

and culinary potential. 

Keyword : Religious touris, Tourism Potential, Community Based tourism 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kara Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik dibawah) ض
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 Ta ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik (diatas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal Vokal Panjang 

 ā =أ  a =أ

 ī =إي ai =أي i =أ

 ū =أو au =أو u =أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis  mar’atun jamīlah مراةجميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis fātimah فاطمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 
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Contoh : 

 ditulis  rabbanā ربنا

 ditulis  al-birr البر

5. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh : 

 ditulis  asy-syamsu الشمس

لالرخ  ditulis  ar-rojulu 

 ditulis  as-sayyidah السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh : 

 ditulis  al-qamar القمر

 ’ditulis  al-badi البديع

 ditulis  al-jalāl الجلال

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /’/ 

Contoh : 

 ditulis  umirtu امرت
 ditulis  syai’un شيء
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia sebagai negara kepulauan, memiliki potensi untuk 

mengembangkan industri pariwisata yang sangat besar, karena industri 

pariwisata di Indonesia termasuk sebagai salah satu dunia yang sedang 

berkembang pesat. Perkembangan industri pariwisata tersebut tidak hanya akan 

berdampak terhadap pendapatan devisa negara saja, namun juga mampu untuk 

memperluas kesempatan berusaha serta menciptakan suatu lapangan pekerjaan 

yang baru bagi masyarakat yang tidak memiliki pekerjaan dan mengatasi 

pengangguran di daerah. 

Pariwisata merupakan salah satu hal yang sangat penting bagi suatu 

negara. Dengan adanya pariwisata tersebut, negara terutama pemerintah daerah 

tempat obyek wisata itu berada akan mendapatkan pemasukan dari pendapatan 

setiap obyek wisata. Berkembangnya sektor pariwisata di berbagai negara akan 

menarik sektor lainya untuk berkembang karena produk-produknya diperlukan 

untuk membantu kelancaran industri pariwisata, seperti di bidang pertanian, 

peternakan, perkebunan, kerajinan rakyat, peningkatan kesempatan kerja dan 

sebagainya. Suatu kegiatan yang berhubungan dengan industri pariwisata 

tersebut mampu menghasilkan devisa dan mampu digunakan sebagai sarana 

untuk menyerap tenaga kerja sehingga dapat mengurangi angka pengangguran 

dan meningkatkan angka kesempatan kerja. Menurut UU No 10 Tahun 2009 

(UU Kepariwisataan) pasal 1 ayat 1 bahwa pariwisata merupakan salah satu 
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sektor yang memberikan peluang sangat besar terhadap pembangunan 

nasional. Pembangunan nasional yang dimaksud adalah peningkatan 

pertumbuhan perekonomian, meningkatkan kesejahteraan rakyat, 

menghapuskan kemiskinan, mengatasi pengangguran dan melestariikan alam, 

lingkungan serta sumber daya alam, dalam memajukan kebudayaan yang 

menjunjung tinggi citra bangsa dan mempererat persahabatan antar bangsa 

(Rahma,2013). 

Pariwisata mampu berkembang sebagai industri yang sangat 

menguntungkan. Pemerintah memberikan pemahaman terkait dengan 

pariwisata dimana hal ini mampu memberikan peluang bisnis untuk 

menciptakan lapangan pekerjaan, menciptakan usaha, mengembangkan 

budaya dan kesenian untuk mendorong rasa hormat dan cinta tanah air. Dengan 

demikian pariwisata tidak hanya sebagai sektor utama, tetapi juga tergabung 

dengan berbagai kehidupan sosial, politik, dan ekonomi daerah. Selain hal itu, 

pariwisata juga dapat digunakan sebagai metode untuk mengenalkan objek 

kepada masyarakat umum terhadap agama tertentu untuk mendorong suatu 

toleransi serta kerukunan beragama (Gustaman,2016). 

Pengembangan pariwisata adalah segala kegiatan dan bentuk suatu usaha 

yang terkoordinasi untuk menarik para wisatawan, menyediakan semua sarana 

dan prasarana, barang dan jasa fasilitas yang diperlukan guna memberikan 

pelayanan terhadap wisatawan. Kegiatan dan pengembangan pariwisata 

mmencakup kehidupan dalam masyarakat, mulai dari kegiatan angkutan, 

akomodasi, pertunjukan wisata, makanan dan minuman, cinderamata, serta 
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pelayanan. Usaha ini untuk mendorong serta meningkatkan kunjungan 

wisatawan sehingga memungkinkan perekonomian dalam negeri semakin 

maju dan berkembang (Yoeti,2002). 

Jawa tengah sebagai provinsi yang diketahui sebagai provinsi dengan 

potensi pariwisata yang mengagumkan. Potensi yang seperti keindahan 

panorama alam, peninggalan seni dan kebudayaan warisan jaman nenek 

moyang dan pernah menjadi salah satu pusat kebudayaan jawa di masa lalu, 

keragaman sejarah, jawa tengah terkenal dengan pelestarian tradisi masyarakat 

yang dilakukan terus menerus sampai saat ini, menjadikan dari karakter jawa 

tengah yang dijadikan sebagai atraksi wisata. Selain wisata budaya dan seni, 

jawa tengah juga mempunyai ragam wisata alam, wisata religi, wisata sejarah 

dan edukasi. 

Tabel 1. 1  
Jumlah Pengunjung Obyek Wisata Menurut Tempat dan Bulan di Kabupaten 

Batang, 2019Number of Visitors of  Tourism Object by Place and Month in 

Batang Regency, 2019Updater terakhir pada tanggal 26 mei 2020 

Bulan/Month 
Pantai/Beach Pantai/Beach Pantai/Beach Resor/Resort 

Jodo Ujungnegoro Sigandu Pagilaran 

(1)   (4) (5) (6) (7) 

1 Januari 2 000  5 011   9 900   15 100  

2 Februari 1 000   2 889   11 536   2 601  

3 Maret 1 500   3 200   14 825   3 800  

4 April 1 500   6 400   22 277   5 400  

5 Mei 1 000   4 200   11 873   3 404  

6 Juni 3 500   14 800   40 850   24 300  

7 Juli 2 000   8 000   20 212   7 631  

8 Agustus 1 500   3 300   10 106   2 732  
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Sumber : Dinas Pariwisata, Kepemudaan dan Olahraga 2020 data diolah 

 

Berdasarkan Data dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Jawa Tengah 

sesuai dengan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa pengunjung wisata Pantai 

Ujungnegoro  mengalami penurunan jumlah pengunjung yang datang. Pada 

tahun 2016-2019 total pengunjung wisata mengalami penurunan,jika melihat 

tabel 1.1 berdasarkan total hitunga tahunan. Akan tetapi jika melihat tabel 1.1 

pada jumlah bulanan jumlah pengunjung pada bulan juni menjadi salah satu 

bulan yang mengalami kenaikan drastis karena bertepatan dengan libur 

kenaikan kelas dan hari raya. Selain itu pada bulan desember juga mengalami 

kenaikan jumlah pengunjung wisatawan karena bertepatan dengan libur akhir 

tahun dan libur natal. Jika melihat tabel dengan jumlah pengunjung Pantai 

Ujungnegoro hampir sama dengan kondisi Pantai Sigandu Batang juga 

mengalami penurunan dari tahun 2016-2019.  

Penurunan jumlah wisatawanyag dialami bisa terjadi disetiap tempat 

wisata karena fakor keputusan wisatawan untuk mengunjungi objek wisata 

tersebut dan beberapa faktor lain. Apalagi dengan persaingan beberapa wisata 

baru yang ada di Kabupaten Batang yang sudah di buka menjadi suatu 

9 September 1 500   7 500   15 418   3 524  

10 Oktober 1 500   7 010   12 500   3 600  

11 Nopember 1 500   7 400   15 600   7 043  

12 Desember 2 000   10 284   25 600   16 202  

Jumlah 
2019 20 500 79 994 210 697 95 337 

2018 20 000 76 271 258 351 87 100 

Total 
2017 22 700   80 669  273 051  57 200  

2016 23 372 91 279 304 956 66 700 
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tantangan untuk Pantai Ujung negoro dalam mempertahankan jumlah 

pengunjungnya. 

Banyaknya jumlah wisatawan yang datang menunjukan sektor pariwisata 

di Pantai Ujungnegoro tersebut telah memberikan peluang bagi masyarakat 

lokal untuk meningkatkan pendapatan ekonomi melalui pembangunan 

pariwisata. Dalam kegiatan tersebut, masyarakat tidak hanya berperan sebagai 

penerima manfaat saja, namun harus mampu menjadi pelaku yang mampu 

mendorong keberhasilan pengembangan pariwisata. Sehingga dalam 

pengelolaan serta pengembaanganya sudah seharusnya masyarakat ikut andil 

dalam segala proses kegiatan pariwisata yang meliputi perencanaan, 

pengambilan keputusan, pelaksanaan kegiatan pariwisata, dan evaluasi 

program yang sedang berlangsung dan yang sudah terlaksana. 

Wisata religi memiliki daya tarik tersendiri bagi para wisatawan dengan 

nilai-nilai kerohanian dan nilai toleransi antar sesama umat beragama yang 

menjadi pedoman bagi suatu kehidupan. Keanekaragaman serta keindahan 

alam indonesia  yang dipadukan dengan nilai-nilai kerohanian menjadikan 

tempat wisata memiliki keindahan tersendiri. Indonesia memiliki potensi 

wisata religi yang sangat besar. Hal ini dikarenakan sudah sejak jaman dahlu 

infonesia yang memang sudah dikenal sebagai negara religius. Banyak 

bangunan maupun tempat bersejarah yang memiliki makna khusus bagi para 

wisatawan. Selain itu, jumlah penduduk yang ada di indonesia yang merupakan 

umat yang beragama yang merupakan suatu potensi bagi perkembangan wisata 

religi yang ada di indonesia.  
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Wisata religi yaitu salah satu tradisi yang sampai sekarang sudah tersebar 

dari berbagai kalangan masayarakat. Hal ini karena banyaknya suatu kegiatan 

yang memiliki keterkaitan dengan perjalanan kerohanian atau wisata religi. 

Wisata religi memiliki makna yang berarti perjalanan wisata ke tesuatu tempat 

yang memiliki makna khusus atau yang berhubungan dengan kegiatan 

keagamaan, seperti beebrapa tempat ibadah yang memiliki kelebihan dan 

sejarahnya. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya mitos sejarah tempat 

tersebut, amupun legenda keunikan serta keunggulan pada bangunan tempat 

wisata religi tersebut (Chotib,2015). 

Menurut Olsen & Timoty (2006), perjalanan religi bukanlah suatu 

fenomena yang langka lagi bagi masyarakat saat ini. Wisata ini telah menjadi 

suatu motivasi bagi seseorang dalam melakukan suatu perjalanan wisata 

dengan tujuan untuk mendekatkan diri kepada Sang Pencipta yaitu Allah Swt. 

Perjalanan dengan tujuan memotivasi diri sendiri telah beredar luas dan 

menjadi suatu bagian yang cukup penting dalam perjalanan pariwisata bagi 

umat yang beragama islam (Firsty,2019). 

Para pengunjung wisata religi juga memiliki motivasi yang bersifat 

umum maupun khusus. Motivasi yang umum biasanya seperti mendoakan para 

leluhur. Sedangkan motivasi secara khusus yaitu biasanya mereka untuk 

mendapatkan berkah serta keselamatan dunia akhirat dan memohon sesuatu 

kepada leluhur terdahulu. Namun, dalam hal motivasi ibadah hal tersebut tidak 

dibenarkan karena tidak sesuai dengan syariat islam, karena meminta doa 

maupun keberkahan hanya kepada Allah Swt. Dengan ibadah seperti dzikir, 
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sholat lima waktu, dan melakukan suatu amalan-amalan kebaikan tanpa harus 

meminta keberkahan kepada para leluhur terdahulu (Mujib, 2013). 

Pada dasarnya seseorang melakukan suatu perjalanan dimotivasi oleh 

beberapa hal, seperti adanya ketertarikan pada suatu objek peninggalan 

bersejarah, keinginan untuk mengetahui suatu adat istiadat, serta budaya pada 

tempat yang ingin dikunjungi, serta motivasi kedatangan para peziarah yang 

pada dasarnya dipengaruhi oleh nilai-nilai sejarah serta kepuasan batin setelah 

mendoakan para leluhur terdahulu. Perjalanan wisata religi dilakukan oleh 

individu maupun sekelompok orang bukan hanya sekadar hiburan semata, 

melainkan agar individu atau sekelompok orang memiliki suatu kesadaran atas 

kebsaran Allah Swt. 

Wisata religi atau perjalanan religi ke suatu tempat peninggalan 

terdahulu tidak terlepas dari penyebaran dan perkembangan islam yang 

merupakan suatu perjalanan history luar biasa, dimana islam mampu 

berkembang serta mampu menyebarluaskan oelh mayoritas masyarakat yang 

beragama terutama yang ada di Indonesia (Miharja, 2014). 

Kemudian perjalanan wisata religi dapat dilakukan dengan mengunjungi 

makam para wali serta peninggalan Islam yang terdahulu.  Seperti halnya pada 

objek wisata religi yang ada di Ujungnegoro Kecamatan Kandeman, 

Kabupaten Batang yang terkenal bersejarah yaitumakam Syekh Maulana 

Maghribi. Makam ini telah banyak dikunjungi oleh berbagai masyarakat baik 

dari Ujungnegoro maupun dari berbagai kota.  
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Berkembanganya wisata tersebut tidak terlepas dari tata kelola pada 

pengelolaan wisata religi makam Syekh Maulana Maghribi dalam menjalankan 

pengembangan wisatanya. Sehingga banyak peziarah berdatangan baik dari 

dalam kota maupun luar kota. Setiap tahunnya terutama pada bulan muharram, 

banyak peziarah yang dtang dari berbagai kota tujuan.  

Pengembangan objek wisata religi memiliki sebuah kekuatan penggerak 

perekonomian yang sangat luas, bukan hanya semata-mata mengenai segala 

bentuk peningkatan kunjungan wisatawan, namun lebih mengarah pada 

pentingnya suatu pengembangan pariwisata yang mampu menciptakan 

semangat kebangsaan, apresiasi terhadap kekayaan seni budaya suatu bangsa 

dan adanya toleransi antar umat beragama. 

Objek wisata religi Makam Syekh Maulana Maghribi merupakan salah 

satu tempat wisata religus yang ada di wilayah Kabupaten Batang yang 

tepatnya terletak di Desa Ujungnegoro Kecamatan Kandeman Kabupaten 

Batang menjadi salah satu pilihan wisata di Akhir Pekan. Wisata religi ini 

berkaitan dengan keagamaan, adat istiadat dan keyakinan masyarakat. 

Biasanya  dilakukan oleh beberapa orang untuk mengunjungi tempat yang 

dianggap suci dan biasanya tokoh-tokoh yang diagungkan dan memiliki 

legenda salah satunya yaitu Makam Syekh Maulana Maghribi yang dijadikan 

sebagai tempat yang dianggap suci dan memiliki legenda (Gustaman,2016). 

Makam syekh Maulana yang letaknya unik yaitu berada disebuah bukit 

Gua Aswatama, dibibir pantai ujungnegoro. Anak tangga yang melingkari 

bukit tersebut sehingga para peziarah setelah selesai berdoa, langsung bisa 
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menikmati sekaligus deburan ombak pantai. Dari pantai ujungnegoro, 

bangunan Makam Syekh Maulana Maghribi terlihat dari bawah. Disana 

wisatawan tidak hanya menikmati wisata religi, namun sekaligus bisa 

menikmati keindahan wisata alam Pantai Ujungnegoro. Sehingga wisata Di 

Desa Ujungnegoro ini merupakan wisata dengan paket komplit, selain bisa 

menikmati wisata religi juga bisa menikmati keindahan wisata alam Pantai 

Ujungnegoro.  

Objek Wisata Makam Syekh Maulana Maghribi dikelola oleh pemerintah 

desa ujungnegoro. Makam tersebut mulai di pugar pada tahun 1990 dibawah 

kepemimpinan Lurah bapak kasmudi. Pemugaran dan perawatan dilakukan 

secara terus menerus hngga sampai saat ini. Apalagi dengan adanya proyek 

PLTU makam tersebut semakin terwat dan semakin ramai dikunjungi oleh para 

peziarah dan wisatawan lainnya. 

Tempat wisata ini memberikan dampak positif bagi masyarakat 

ujungnegoro dan sekitarnya karena masyarakat mendapatkan kesempatan 

berwirausaha. Beragam wirausaha yang digemari oleh masyarakat yaitu 

dengan menjajakan pernak-pernik, membuka rumah makan, serta penjual 

asongan. Selain itu dari sebagian masyarakat di sekitar tujuan wisata tersebut 

mereka juga menyediakan oleh-oleh khas dari daerah Ujungnegoro serta 

mainan anak. Hal yang sangat menarik dan langka dijumpai di dalam wisata 

lainnya yaitu sebuah desa wisatayang menyajikan wisata islami serta wisata 

alam yang sangat menarik untuk menjadi salah satu daerah destinasi wisata 

yang ada di Wilayah Kabupaten Batang tepatnya di Desa Ujungnegoro. 
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Dalam penelitian yang berjudul “POTENSI PENGEMBANGAN 

WISATA BERBASIS MASYARAKAT (Makam Syekh Maulana 

Maghribi Desa Ujungnegoro Kecamatan Kandeman Kabupaten 

Batang)“. Penulis tertarik untuk meneliti judul tersebut, sebab melihat potensi 

pariwisata yang dimiliki oleh Kabupaten Batang beragam. Oleh karenanya, 

apabila potensi tersebut dikelola, maka akan berdampak bagi pengembangan 

dan pendapatan daerah serta   kesejahteraan masyarakat. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana peran masyarakat desa ujungngoro dalam mengembangkan 

wisata di Makam Syekh Maulana Maghribi? 

2. Apa sajakah faktor penghambat dan pendukung upaya pengembangan 

wisata berbasis masyarakat di Makam Syekh Maulana Maghribi? 

3. Bagaimana potensi pengembangan wisata berbasis masyarakat di Makam 

Syekh Maulana Maghribi? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui Peran masyarakat desa ujungngoro tentang 

pengembangan wisata berbasis masyarakat di Makam Syekh Maulana 

Maghribi. 

b. Mengetahui Apa sajakah faktor penghambat dan pendukung upaya 

pengembangan wisata berbasis masyarakat di Makam Syekh Maulana 

Maghribi. 
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2. Mengetahui potensi pengembangan wisata berbasis masyarakat di Makam 

Syekh Maulana Maghribi. 

3. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1) Memperkaya pengetahuan konseptual dan teoritis pengembangan 

pariwisata berbasis masyarakat. 

2) Mempertajam pemahaman teori tentang pariwisata dan 

pemberdayaan masyarakat dalam sebuah studi kritis. 

b. Manfaat Praktis 

1) Memberikan sumbangan sebagai sumber bacaan perpustakaan, 

khususnya Jurusan Ekonomi Syariah. 

2) Sebagai perbandingan, jika penelitian yang sama dilakukan di 

masa depan dan memberikan kontribusi informasi atau landasan 

untuk penelitian berikutnya. 

D. Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab pertama suatu penelitian yang terdiri atas latarbelakang, 

rumusan masalah,  tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika 

pembahasan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab ini terdiri atas landasan teori meliputi : Potensi Wisata, 

Pariwisata. Telaah Pustaka dan kerangka berfikir.  
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BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bagian metode penelitian tersusun atas pemaparan mengenai 

jenis dan pendekatan penelitian, Setting Penelitian, Subjek 

Penelitian dan Sampel, Sumber data dan teknik pengambilan 

sampel, instrumen penelitian dan teknik pengumpulan data, serta 

mengenai metode analisis data dan Teknik Keabsahan Data 

BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini terdapat gambaran umum objek penelitian meliputi : Letak 

dan Kondisi Geografis Kabupaten Batang, Sejarah Kabupaten 

Batang, Profil Pantai Ujungnegoro, Sejarah Makam Syekh 

Maulana Maghribi, Serta Hasil dan Pembahasan 

BAB V : PENUTUP 

Bab penutup berisi tentang kesimpulan dari pembahasan, saran 

serta kata penutup sebagai akhir dari pembahasan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian terkait 

“Pengembangan Wisata Berbasis Masyarakat Makam Syekh Maulana 

Maghribi desa Ujungnegoro Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang” maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Peran masyarakat dalam pengembangan wisata Makam Syekh Maulana 

Maghribi meliputi tahap persiapan, perencanaan, operasional, 

pengembangan dan pengawasan. 

2. Faktor pendukung dalam pengembangan Makam Syekh Maulana 

Maghribi meliputi adanya 3 peran penting dalam pengembangan wisata 

yaitu peran pemerintah, swasta dan masyarakat. selain itu faktor 

pendukung lainya yaitu adanya daya tarik wisata (Atraksi), aksesibilitas 

meliputi akses jalan yang sudah baik, faktor pendukung lainnya yaitu 

amenity (fasilitas) seperti fasilitas yang disesiakan yaitu usaha makanan 

dan minuman, Ancilliary (Pelayanan tambahan) seperti petunjuk arah yang 

telah disediakan oleh pemerintah. Sedangkan faktor penghambat dalam 

pengembangan wisata Makam Syekh Maulana Maghribi meliputi 

kurangnya kesadaran terhadap kebersihan, keterbatasan sarana dan 

keterbatasan anggaran. 

3. Potensi pengembangan wisata Makam Syekh Maulana Maghribi meliputi 

potensi alam, budaya, kuliner dan potensi ekonomi. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah diusahakan dan dilakukan secara optimal, akan tetapi 

masih memiliki keterbatasan yaitu : 

1. Peneliti ini menggunakan pendekatan kualitatif dan menggunakan data 

primer yang di dapat dari hasil wawancara mendalam. Keterbatasan 

penelitian ini berusaha untuk menggambarkan dengan baik dan informasi 

yang diperoleh sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 

2. Penelitian ini sangat tergantung pada interpretasi peneliti tentang makna 

yang tidak terkandung di dalam wawancara sehingga kecenderungan bisa 

masih tetap ada. Untuk mengurangu hal tersebut maka dilakukan suatu 

proses triangulasi yang mana proses tersebut terbagi menjafdi 2 (dua) 

bagian, yaitu triangulasi sumber dan metode. Triangulasi sumber 

dilakukan dengan cara memeriksa kembali data dengan fakta dari 

informan yang berbeda dan dari hasil penelitian lainnya. Sedangkan pada 

proses triangulasi metode dilakukan dengan cara pengumpulan data, 

yaiutu metode wawancara  mendalam dan observasi. 

C. SARAN 

Berdasarkan penelitian, analisis dan kesimpula diatas dapat dijadikan 

saran sebagai berikut : 

1. Bagi para pengelola makam Syekh Maulana Maghribi diharapkan untuk 

pengelolaan parkir lebih bekerjasama dengan masyarakat sekitar atau 

Pokdarwis agar parkir kendaraan para pengunjung dapat diatur dengan rapi 

dan terkoordinir sehingga memperindah wisata Makam Syekh Maulana 
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Maghribi, menambah fasilitas disekitar wisata Syekh Maulana Maghribi 

khususnya penginapan, agar pengunjung tidak bingung apabila 

pengunjung menghendaki untuk menginap. 

2. Bagi para pedagang asing dari daerah luar agar selalu mematuhi peraturan 

disekitar wisata, khususnya terkait dengan membuang sampah pada 

tempatnya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat dijadikan sebagai rujukan 

maupun kajian lanjutan yang berkaitan dengan permasalahan yang sama 

sehingga dapat menyempurnakan hasil penelitian yang sudah penulis teliti. 
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